




1.1 Latar Belakang 
 Perkembangan era globalisasi mengakibatkan persaingan antar perusahaan 
tidak lagi terbatas secara lokal, tetapi mencakup kawasan regional dan global. 
Untuk dapat memenangkan persaingan, tidak hanya inovasi yang perlu dilakukan 
oleh suatu perusahaan, tetapi juga bagaimana agar bisnis yang dijalankan dapat 
berjalan secara efektif dan efisien (low cost). Industri roti merupakan salah satu 
perusahaan yang memerlukan inovasi, efektifitas serta efisiensi dalam aktivitas 
perusahaan agar dapat menghasilkan produk roti yang bermutu dengan harga yang 
kompetitif. Dilihat dari persaingan usaha, industri roti merupakan industri yang 
bersaing secara sempurna. Perkembangan industri roti memiliki potensi yang 
besar seiring dengan kebutuhan akan jenis makanan yang praktis serta 
keanekaragaman makanan.  
 PT. Nippon Indosari Corpindo (PT. NIC) merupakan perusahaan pertama 
dan terbesar di Indonesia yang memproduksi roti secara massal dengan merek 
Sari Roti. Dalam perkembangan perusahaan, dari tahun ke tahun tingkat penjualan 
roti terus mengalami peningkatan (Gambar 1). Sejak tahun 2007, PT. NIC telah 
menerapkan  Supply Chain Management (SCM) atau manajemen rantai pasokan 
dalam kegiatan manajemennya untuk mengawasi informasi aliran bahan baku dan 
aspek keuangan dalam proses produksinya dari pemasok, produsen distributor, 
pengecer, hingga konsumen. Dalam pelaksanaannya, perusahaan mengalami 
tantangan dalam penanganan dibidang operasional, yaitu dalam menangani proses 
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bahan baku sampai dengan di hilir, roti jadi, keduanya merupakan produk 
perishable (mudah rusak) sehingga memerlukan penanganan yang tepat. Oleh 
karena itu, keunggulan kompetitif dengan penataan dan penyempurnaan 
pengelolaan rantai pasokan mulai dari pemasok hingga ke konsumen menjadi 







Gambar 1. Volume Penjualan Bersih PT. NIC dalam Pak (PT.NIC, 2010) 
  Dari dua jenis roti yang dipasarkan PT. NIC, roti manis memiliki tingkat 
penjualan yang jauh lebih tinggi dibandingkan jenis roti tawar. Terdapat sekitar 31 
varian produk roti manis yang ditawarkan, sedangkan roti tawar hanya memiliki 
sekitar sembilan (9) varian produk roti tawar, sehingga untuk menghasilkan 
berbagai macam jenis produk roti tersebut, perusahaan harus menyediakan 
berbagai macam bahan baku untuk membuat roti tersebut. Roti manis memiliki 
tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan roti tawar, khususnya 
dalam penyediaan bahan baku. Pada roti manis Sari Roti, selain bahan baku utama 
terdapat bahan pelengkap yang menjadi penentu dalam menghasilkan roti manis 
tersebut yaitu filler dan bahan kemasan. Filler adalah selai yang menjadi rasa 
dalam roti manis dan bahan kemasan yaitu bahan kemasan primer yang digunakan 
untuk membungkus roti. Untuk memenuhi permintaan konsumen terhadap roti 
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manis yang bervariasi, perusahaan harus selalu menyediakan persediaan dalam 
jumlah yang cukup besar guna mengatasi lonjakan permintaan atau kekurangan 
terhadap roti manis rasa tertentu begitu pula dengan bahan kemasan yang 
digunakan, sehingga dalam penyediaan perusahaan pun harus dapat menyediakan 
beberapa macam jenis filler dan bahan kemasan dengan tingkat persediaan yang 
berbeda-beda. Apabila dalam penentuan penyediaan filler dan bahan kemasan 
tidak optimal maka akan menyebabkan roti manis rasa tidak dapat diproduksi dan 
roti tidak dapat dikemas. Penentuan dalam penyediaan filler dan bahan kemasan 
mempengaruhi tinggi atau rendahnya total biaya persediaan yaitu pada biaya 
simpan serta dapat meningkatkan biaya SCM keseluruhan. 
 Penentuan persediaan bahan baku merupakan keputusan yang sangat 
riskan dalam manajemen persediaan karena persediaan bahan baku memiliki 
dampak pada aspek pemasaran dan keuangan. Keterlambatan atau kekosongan 
(stock out) bahan baku dapat berakibat sangat fatal diantaranya tertundanya 
penjualan dan bahkan hilangnya pelanggan. Sebaliknya, apabila jumlah 
persediaaan terlalu besar akan mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang 
terikat dalam persediaan, meningkatnya biaya penyimpanan dan resiko kerusakan 
barang (kadaluwarsa). Untuk mengatasi peningkatan permintaan dan menghindari 
terjadinya kehabisan persediaan maka perusahaan membentuk persediaan 
cadangan.  
 Pengendalian persediaan yang baik akan mendukung performa SCM yang 
juga menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu perusahaan (Siagian, 
2007). Untuk itu, fenomena rantai pasokan ini penting untuk dikaji guna 
mengatasi permasalahan yang terjadi didalam rantai pasokan, khususnya pada 
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pengendalian persediaan yang diterapkan perusahaan. Upaya peningkatan kinerja 
rantai pasok perusahaan dilakukan dengan menggunakan model Supply Chain 
Operations Reference (SCOR) dan upaya pengendalian persediaan menggunakan 
model persediaan minimum total biaya persediaan atau Total Inventory Cost 
(TIC). Dengan menerapkan konsep SCM yang baik diharapkan mampu 
meningkatkan keuntungan kompetitif dan daya saing yang tinggi bagi semua 
pihak di dalam rantai pasokan roti, khususnya roti manis merek Sari Roti pada 
khususnya. 
1.3 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian identifikasi masalah, maka permasalahan yang dibahas 
dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana penerapan kebijakan pengendaliaan persediaan filler dan bahan 
kemasan yang diterapkan oleh PT. NIC terkait dengan performa rantai pasok 
roti di PT. NIC. 
b. Apakah ada model persediaan filler dan bahan kemasan yang dapat 
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi rantai pasok di PT. 
NIC. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Menganalisis model persediaan bahan pelengkap (filler) dan bahan kemasan 
pada roti manis Sari Roti. 
b. Memberikan rekomendasi model persediaan filler dan bahan kemasan terbaik 




1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini fokus pada topik yang dikaji, terdapat beberapa hal yang 
membatasi pembahasan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Data persediaan filler dan kemasan merupakan salah satu faktor yang menjadi 
fokus penelitian. Untuk data persediaan filler dan kemasan adalah total dari 
persediaan filler dan kemasan di PT.NIC Jababeka, Bekasi.  
b. Data persediaan berupa data permintaan pembelian, penggunaan lima macam 
filler (coklat, keju, strawbery, sarikaya, dan kelapa ) dan bahan kemasan dari 
roti manis yang merupakan data historis dari tahun 2008 sampai bulan 
Agustus 2010.  
c. Kapasitas gudang memadai bila dilakukan peningkatan persediaan. 
d. Biaya pemesanan yang digunakan diasumsikan tetap selama periode 
permintaan, tidak ada quantity discount dari pemasok. 
e. Analisis performa kinerja rantai pasokan menggunakan matriks penilaian 
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